PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pepaya merupakan tanaman yang cukup banyak dibudidayakan di
Indonesia. Kegunaan tanaman pepaya cukup beragam dan hampir semua
bagian tanaman pepaya dapat_dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.
Selain bernilai ekonomi tinggi, tanaman pepaya juga mencukupi
kebutuhan gizi¢'Selain untuk dikonsumsi segar, buah papaya matang juga
dimanfaatkan sebagai bahan ' baku ~industri makanan dan minuman
(Suketi dkk, 2005).

Keunggulan dari pepaya selain buah yang segar juga terdapat
getah yang terdapat-diseluruh-bagian pepaya, mudah dibudidayakan dan
dapat tumbuh di ketinggian 1.000 m dpl dengan curah hujan 1.000-2.000
mm per tahun

Peningkatan produksi pepaya harus diawali dengan penyediaan
benih yang bermutu.Mutu benih tersebut meliputi mutu genetik, fisiologis,
dan fisik. Sadjad (1980) menyatakan bahwa mutu genetik adalah mutu
benih yang tinggi tidak hanya ditinjau dari keseragaman genotipiknya
tetapi juga terjadi keseragaman dalam perwujudan fenotip. Mutu fisiologis
benih mencerminkan kemampuan benih untuk tumbuh normal dalam
kisaran alam yang luas. Mutu fisik mencerminkan benih yang bebas dari
kotoran seperti tanah, pasir, tangkai atau daun kering. Dalam hal ini

peningkatan mutu yang dimaksud adalah mutu fisiologis.



Benih pepaya adalah benih ortodoks. Benih ortodoks merupakan
benih yang dapat disimpan lama dengan kadar air dapat diturunkan
samapai 10%, dan dapat disimpan pada suhu dan kelembapan rendah.
Namun benih papaya mempunyai daya simpannya relatif singkat
dibanding benih ortodoks pada umumnya. Benih pepaya jika dikeringkan
sampai kadar air mencapai 5 % akan menurun daya kecambahnya, hal ini
disebabkan oleh terjadinya induksi dermansi-merupakan perlakuan yang
dilakukan @ntuk menghilangkan hambatan pada biji maupun kuncup agar
setelahnya bisa\berkembang menjadi kecambah dan daun (Sari dkk.,
2005).

Pembudidayaan tanamanh--pepaya_dapat dilakukan dengan
perkembangbiakan menggunakan biji. Akan tetapi masalah yang dihadapi
dalam perkembangbiakan menggunakan biji adalah lamanya proses
berkecambah biji apabila biji tidak diberi perlakuan, hal tersebut
disebabkan oleh adanya kulit biji pepaya yang mengandung fenolik.

Kulit benih merupakan bagian dari benih yang berfungsi sebagai
pelindung mekanis dari embrio, mengurangi penguapan, serta mencegah
masuknya parasit kedalam embrio. Namun disisi lain kulit benih dapat
menghambat perkecambahan benih. Benih pepaya memiliki kendala
dalam perkecambahannya. Kendala tersebut diakibatkan karena terdapat
aril yang menyelimuti seluruh permukaan benih, sehingga mengakibatkan
impermeabilitas benih sangat tinggi. Aril benih mengandung senyawa

fenolik yang dapat mengganggu dalam penyerapan oksigen pada benih.



Adanya aril dan senyawa fenolik pada saat pengeringan benih dapat
mengakibatkan dormansi sekunder karena fenolik akan beroksidasi
dengan oksigen dan mampu merubah sruktur benih menjadi lebih
impermeable (Faustina, 2012)

Konsumsi oksigen yang tinggi oleh senyawa fenolik pada kulit benih
selama proses perkeecambahan dapat membatasi suplai oksigen ke dalam
embrio, dan dapat membentuk lapisan yang mengganggu permeabilitas
benih, serta menghambat - efekiifitas masuknya, zat-zat stimulasi
perkecambahan sehingga benih menjadi dorman. Oleh sebab itu perlu
diperlakukan upaya untuk mematahkan dormansi (Faustina, 2012).

Upaya mematahkan «deimansi/ dapat dilakukan dengan cara
mekanik dan perendaman. Cara mekanik yaitu dengan cara menggosok-
gosokkan biji hingga kulit biji terkelupas, sedangkan cara perendaman
dilakukan dengan merendam biji ke dalam air dengan suhu yang berbeda-

beda

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelepasan kulit
ari (sarcotesta) dan suhu air perendaman terhadap viabilitas benih

pepaya (Carica papaya L.)
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Manfaat Penelitian
Dari Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada petani tentang pengaruh pelepasan kulit ari dan suhu perendaman

terhadap viabilitas benih pepaya
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